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“IT. KONDISI LAPANGAN

S5esuai dengan ﬁenggéﬁahggn Waduk PLTA Koto Panjang bahwa
~lokasi daerah terkana genangnﬁ dalam wilayah Kabupaten 50 Kota
: Propinsi. Sumatera Barat, meiiputi 2 (dua) Desa Tanjurg Balit dan
# Desa Tanjung Pauh di Kecamatan Peangkalan Koto Baru * 3.400 Ha
pada sepanjeng Hulu Sungai Batang Mahat. ‘

Sejalen dengan pelaksanaan penggenangan dimaksud diatas
maka diarahkan pada dacreh terkenz genangan Waduk PLTA dan
‘ - Perlindungan dan

sekitarnys meruvpekan sasarap akhir dari
Penyelamatan satwa liar @ .
1. Untuk mengetahui kondisi habitat satwa liar disekitar
terkena genangan air sungai Batang Mahat.
A Untuk menentukan dan upHaya penyelumatan dan
: . pengedalian kemungkinan gengguan satwa liar.
3. Mengoptimalkan upaya penyelamatan satwa liar
terjebak tidak dapat lari dari lokasi genangan untuk
digiring dan atau dipindahkan ke lokasi yang
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yang

memungkinkan.

A.  TOPOGRAFI |
Pada lokasi yang terkensa genangan maupun daerah sekitarnya
vmumnya bergelombang, dan Lerbukjit-bukit dengan ketinggian
bervasriasi berkisar 50 M s/d 200 M diatas permukaan laut.
Peda 2 (duaz) lokasi terkena genangan (Desa Tajung Balit dan
Desa Tajung'PaﬁH)'béféda disepanjang hulu sungai Bagqu
Mahat.

B. GEOGRAFI ‘
Lokasi pada 2 (dua) Desa Tanjuna Balit dan Tenjung Pauh
Kecamatan Koto Baru yang terkena genangan terletak, antara
Hutan Lindung Batang Mahat dan arzal penggunaan iai, untuk
sebelah utara berbatasan dengan Bukit Bungkuk dan sebelah

timur berbatasan.pada arezl Pemukiman Rimbo Dater.
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T11.PELAKSANAAN PENYELAMATAN SATWA LTAR

® Sesual dengan Surat Kerjasama -Kemitraan (SKK) antara P?T.PLN
(Persero) Proyek Pembangkit & Jaringan Listrik Sumatera Barat
dan Risu dengan *Kantor Sub Bulai Konservasi Sumber Daya Alam
i Kantor Wilayah Departemen kehutanan Propinsi Sumatera Barat No:

007/PJ/008/1997 .M ’ ,
HT. 120/0226 1870/9/k Tangoal 26 Pebruari 1997.

ﬂg Dilaksanakan selama’ G (enam) bulan darl bulan Maret s/d Agustus
1967 pada tahap peng genangan e i

Pola kegiatan. penyelamatan satwa liar didaerah lokasi
terkena genangan.. harus dipandang sebagai upaya yang
ditujukan untuk :. g 4
- Ronservasi :kehidupan satwa liar dalam hai ini baik
' : penyelamatan satwa liar pada daerah genangan maupun
konservasi disekitarnya, '
N . Mendukung pengembangan, perluasan Cagar Alam Lembah
‘ Hara dyang direncanakan Bupati KDH Tk,II LaDUpaten 50
Rota Propinsi ‘Sumatera Barat.

i
|
:? ‘Al RUANG LINGKUP PELERJAAN
@
— |

B. METODE PELAKSANAAN -

1. envupa}akan, penyelamatan satwa llaI Lhuausnya jenis.
satwa liar Mamalia besar (gajah, tapir, beruang madu
dan hrimauv sumatera) yang terjebak genangan air lari
masuk dalamlokasi pemukiman penduduk yang mengganggu
masyarakat dengan menggunakan Tembak Bius untuk
dipindahkan ke  lokasi yang telah ditentukan.
Mengamatl aktivitas satwa melalul pengamatan jejak-
jejak satwa d1 lapsngan.

3. Mzmberikan pnn;uthan kepada masyarakat bilamana
menemukan * jejak satwa atau’ melihat satwa secara
langsung agar melaporkan kepada Posko Penyelamatan
Satwa Liar.
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KEGIATAN-KEGIATAN 'YANG DILAKSANAKAN

1. Melakukan patroli rutin dilokasi .~ daerah terkena
genangan air, sakaligus mengadakan pengamatan prijaku
satwa liar aklbat genangarn waduk PLTA XKoto Panjang di
w11ayah W1layah rawan sepanjang sungai Batang Mahat,
serta mon1t0r1ng ‘debet ketinggian genangan air.

2, Menempatkan FPosko/Pos penyelamatan satwa liar
dibeberapa daerah-daerah di lokasi terkena genangan

air dalam. kewaspadaan penul.

3. Melakukan hoordlnaSL dan konsolidagi kerjasama dengan

Tim Terpadu, dalam mengambil tindakan pen)elesaxdn
masalah kemungkinan gangguan satwa liar yang mengancam
masyarakat sekitarnya. -
Menempatkan dan menugaskan pelugas pcrbonll Jnghwana
yang telah mahir menzgunakan senajata bius serta
- petugas pawang :atwa liar.

Membuat dan menydmpaxkdn laporan harlan, mingguan dan
bulanan secara periodik, secara tertlulis e lalui
Lintas Sektoral kepada Tim-tim PosLo/Pos terkait.
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LOKASI PENLMPATAN POSKO/POS PENYELAMATAN SATWA

Lokasi penyelamatan satwa liar lebih diarahkan pada
daerah terkena. genanban yang ulperklrakan terkena dampak
pelaksanaan pekergaan penggenangan Waduk PLTA Koto Eanjang

meliputi

Pada 2 (dua). desa-Tanjung Balit dan Tanjung Pauh yang

terkena lokasi genangan di sepanjang hulu sungai Bataeng

Mahat, telah ditempatkan 1 (satu) Poske dan 2 (dua) Pos

Penyelamdtan Satwa Liar, berkeduduksn ;

- Lokasi Posko, terletak diantara pada Desa Tangung
" Balit dan Tanjung Pauh &i jalan baru lintas Padang -

Pekanbaru. . :

- Lokasi Pos 1 terletak di desa Tanjung Balit lama,
berada didusun’' Balun, pada jalan lama DPadang
Pekanbaru, . '

~ Lokasi Pos Il terletak di desa Tanjung Pauh pada jalan
lintas baru Padang - Pekanbara.
Penempatan Posko/Pos Penyelamatan satwa liar dimaksud
sudah mencakup. pada lokasi daeralf yang terkena genangan
Waduk PLTA Koto Panganu.

)




IV.HASTL PELAKSANAAN

- _ Sebagai bahan:evaluasi -selama pelaksanaan kegiatan
e patroli rutin, pengamalan dan penyelamatan satwa liar yang
: dilaksanakan Tim Jagawana Sub Balai Konservasi Sumber Daya
Alam Sumatera Barat dimulai sejek bulan Maret 10297 s/d
Azustus 1997 _ :
Adapun hasilnya sebagai berikut : :
1. Pelaksanaan: palroli rutin pada lokasi-lokasi daerzh
terkena genangan hulu sungai Batang Mahat di 2 (dua)
Desa Tanjung -Balit lama dan Desa 7Tanjung Pauh lama
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupalen 30 Kota telah
dijumpai jenis=jénis satwa liar baik secars langstng-
aupun tidak langsung sebagaimana dalam tabel dibawah

%L ini.
-
i i
[ No. Nama:Jenis Tdk.Langsung :
I ' Satwa Liar . Jumlah |Langsung| Jumlah
| ' . Je=:1Sua-{Koto
I - . .. - ljakuvfra. |ran’
I —
| 1.|Beruang Madu(*)]| x .| = - 3 X N
] 2.]R u s a (%) X - - 4 X 4 I
[ 3.]Tapir (%) x| - - I X 1 i
4. |Harimau (%) x| - - 2 - - |
5.|Trenggiling(%*) | x - - - X 1
5.|Sismang (*) - - X - 6 - % 3.
7.|Simpai 1 - X - 6 X 6
8.|Kera Ekor Pjg. - X - 15 X 12 [
| 9.|Ber uk - x | - 10 X 6
10. |Babi Putih - - - - X 1
11./61 a r - - - - X 1N
— 12, |{Burung Bubut - - | - - X 1
13.|Burung Elang T = - X 4
‘ |
X . . ! ;
] Juml a-h x: |.x | - 47 } X 44 |
I )
Keterangan : - (%¥). -Jenis-Satwa -liar yang telah dilindungi
Undang-undang.

Perjumpaan satwa tersebut laporan kejadian Berita
Acara ~ Pemeriksaan tempat. dan foto dokumentasi

terlampir.
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Pelaksanaan Patroli melalui jalur sungal Batang Mabhat,

ekaligus pemantau ket1n321an air pada lokasi-lokasi
}ang telah tergenang di 2 (dua) Desa Tanjung paubh lama
dan Tanjung Balit, <cbagalmana kondigi, situasi dapat
dilihat pada fotp_dokumentasz terlampir.

Petugas Tim Penynlamatan Satwa Lfar, termasuk tenaga
dari maS}arakat/penduduL setempat berjumlah sebanyak
135 (1ima . bclas) orang. Adapun pengaturan,
pelaksansannya secara bergantian (sistem 511p) dalam
sebulan 2 (dua), kali .siip, selama 135 hari’ seka11,
dengan r:ncxan',ebagax terikut :

“. Petugds Javdhand SENSDA Sumbar = 6 Orang .
b. Pe tugas Staf Subsi/Sub BKSDA = 3 Orang
c. Tenaga perbantuan masyarakat = 4. Oran®
a. Tenaga Fawang masyarakat sstempat = 2 Qrang

‘ Juml ah = 15 Orang

Pelakeanaan Pcn)uluhan terhadap mas;arakat petmukiman

.Rimbho Datar tentang pengenalan jenis—jenis satwa ltar

yang dilindungi Undang- Undang d1 2 (dua) Desa Tanjung
Ralit dan Tanjung Pauh ‘

Selama 6 (enam} bulan'belum‘ditemukﬂn adanya satwa
liar yang mengganggu pemukiman masyarakat., Namun
demikien, berdasarkan jejak satwa liar yang ditemukan

.di lapangan menunjukan bahwa pada bulan berikutnya

Posko Penyelamatan satwa liar perlu tetap aktif guna

‘mengantisipasi aktifitas satwa liat sejalan._.dengan

perkembangan genangan.
JCJak~satwa liar yang ditemukan disekitar * 1 Km dari
pemuximan Rimbo Datar ysitu .: Beruang, Harimau, Rusa
dan Tapir. '

\.

Fenyelamatan Hasil satwa liar selama 6 (enam) bulan,
(Maret s/d Agustus 1997) telah dapat diamankan dan
diselamatkan:antara dain :

1. 1(satu) Beruang Madu, keadaan hidup.
1(satu}4Beruk dewasa, keadaan hidup,.

i{satu) Trenggiling dewasa, keadaan hidup.

. l(satu),hlar, keadsaan mati.

. 1{satu) Burung Bubut, keadaan mati.

Hasil satwa liar tersebut diatas, I(satu) ekor Beruang
Madu dan 1(satu) ekor Beruk telah .diser ahkan dan
dititipkan kepada Pemda Kabupaten 50 Rota.

£ SN R |
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN o .

Berdasarkan hasil  patroli  penyelamatan satwa liar dan
peéngamanan langsuﬁg.idilapangan padua lokasi duerall yang
terkena cenangan, di, 2 (dua) desa, Desa Tanjung Pauh lama
den Desa Tan]uﬁgnBéIjt.lama,-serta'sepanjang jalur hulu
sungai Batang  Mahat, Kecamatan  Pangkalan Xoto Baru,

Kebupaten 50 Kota. Untuk . tabap bulan partamj secara

intensif mulai bulan Maret 1997s/d Minggu ke II11 tanggzal 21
Adeishal 997 disimpulkan sebagai berikut : '
4. Jenisﬁdenis‘sapwp_11&::yang‘dijumpai secara langsung

. maupui tiddkrldhgsung'aﬂfaré’ﬂain T

- Mamalia besar 6 {enam) jenis terdiri dari 3
(lima)  Jjenis dilindungi Undang-Undang - dan 1
(satu) jenis tidak @ilindungi.

- primata 1 (satu)jenis terdiri dari | {(satu)
jenis dilindungi Undang-Undang dan 3 (tiga)
jenis belum dilindungi. :

- Tenis Burung dijumpai 2 {dua) jenis terdiri dari
1 (satu) jenis dilindungi Undang=-tindang dan 1
(satu) jenis lagi tidak dilindungi..

Dari jenis satwa liar tersebut diatas, telah dapat -di

selamatkan antara lain

- 1 (satu) jenis Mamalia Desar (Beruang Madu) yang

dilindungi Undang-Undang.

- 1 (satu) Mamalia / oprimata (Beruk) vang
dilindungi Undang-Undang. ST
- 1 (satu) Jjenis Aves (Rurung Bubut) yang.
dilindungi Undang-Undahg. i
- 1 (satu) jenis Mamalia kecil {Trenggiling) yang
dilindungi Undang-Undang. 4 N
. Jenis satws .liar yang cukup terdesak  sktifitasnya,
sehingga cepat reaksi bermunculan, berupa Beruang
Madu, Rusa dan Harimau.
Penembakan bius, hanya dapat dilakukan terhadap jenis-
jenis satwa yang terjebak genangan'air dan atau yang
ceanksi aktifitasnya sudah mendesak pemikiman penduduk
sckitarnya, sehingga mengganggu Yeamanen masyarakat.
d. Untuk program konservasi, baik satwa liar maupun
habitatnya, masih sangat dibutuhkan tindak lanjut,
monitoring prilaku satwa setelah penggenangan
berjalan.

+
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Menpupayakan pembentukan perlindungan permanen
terhadap kawasan budi daya dan pemukiman dari arcaman
gangguan satwa liar. . '

Scjalan pembangunan’ Waduk FLTA Koto Panjang sudah
saatnyas adanya daerah penyangga kehidupan satwa liar
(Buffer zome), berupa sabuk hijou (Green belt zone)
sebagai pembatas anlara daerah pemukiman kawasen budi
daya Yang disg§uaikan yang mengacu pada RUTR dan RTD-
RLKT dacrahfge#angan'dan ackitarnya.
Menindak-lanjuti ‘dampak terhadap daratan yanhg tidak
terbenam oleh® air’ dan telah menjadi sebuah pulau,
untuk di identifikasi dan inventarisasi jenls-jenis
satwa “liar yang terkurung dalam .pulau,” dengan
mengetahui luasan pulau serta méngetahuj jumlah-"
populasi- jenis satwa liar vang terkurung dalaw pulau-
pulau tersebut sebagai habitat selanjutaya.

Untuk mengetahui pengarub adanya penggenangan Proyck
waduk PLTA Kote Panjang, serta pembangunan sarana
prasarananya, terhadap pcngaruh habitat kehidupan
satwa liar di lokasi-lokasi daerah yang sudah
tergenang, atau didaerah yang terkena deampak negatifl,
maka perlu kegiatan pemantauan prilaku satwa ‘liar
lebih lanjut. o : :
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